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PANDANGAN DUNIA (WORLDVIEW) DALAM PERSPEKTIF

KEHIDUPAN ORANG ATHEIS DAN ORANG ISLAM

A. Pandangan Dunia (worldview) dalam Wacana Tokoh Filsafat

Worldview dapat dipahami sebagai pandangan hidup, dalam KBI
pandangan adalah hasil perbuatan memandang (memperhatikan, melihat, dan
sebagainya)! dan dunia adalah bumi dengan segala yang terdapat diatasnya; jagat
tempat kita hidup ini; alam kehidupan; semua manusia yang ada di muka bumi;
segala yang bersifat kebendaan; yang tidak kekal.? Sedangkan term yang dipakai
dalam bahasa Inggris, atau dalam bahasa Jerman yang semakna yakni,
weltanschauung dengan arti, “pandangan hidup” atau “pandangan dunia”, dengan
pengertiannya tentang realitas sebagai suatu keseluruhan atau pandangan tentang
kosmos. Pandangan umum tentang dunia ini berarti pandangan yang menyangkut
soal hakikat, nilai, arti, dan tujuan dunia serta hidup manusia.® Selain itu dapat
dikatakan bahwa worldview merupakan sistem prinsip, pandangan dan keyakinan
yang dapat menentukan arah kegiatan individu, kelompok sosial, kelas atau

masyarakat.

Worldview pada hakikatnya lebih dari sekadar gambaran yang hanya
merupakan sinopsis dan perluasan konseptual hasil-hasil dari ilmu-ilmu alam ke

dalam suatu pandangan ilmiah atas dunia. Pandangan ilmiah tetap teoritis murni

'Dendy Sugiono dkk, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1035
2 -
Ibid., 369.
3Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), 1177-1778.
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dan tidak mengajukan pertanyaan metafisis dan mendalam mengenai eksistensi

dan arti dunia sebagai suatu keseluruhan.*

Menurut asal-usul pengetahuan, weltanschauung atau worldview secara
filosofis harus dibedakan dari yang berdasarkan pada wahyu adikodrati.
Berhubungan dengan hal itu, maka akan didapati worldview yang Ateis, atau
panteis. Kemungkinan worldview ateis yang berorientasi materialis atau ateis.
Kemungkinan worldview bukan hal yang sama. Bahkan worldview yang bersifat
religius tidak sama dengan agama. Memang agama dapat memuat worldview
religius, tetapi yang bersifat religius belum tentu terikat dengan agama tertentu,

dan dapat dicapai melalui analisis filosofis.

Orang beragama dalam arti umum dapat dikatakan bahwa bagi mereka
tidak terdapat worldview lain di samping pandangan hidup agamanya, karena arti
dan penilaian terakhir tentang hidup atau dunia tidak dapat dilepaskan dari
kepercayaan kepada Tuhan dan hal-hal yang terkait yang menjadi isi ortodoksi
agama yang bersangkutan. Kendati demikian, pada tataran individual pernyataan
itu harus direlativikasikan, karena worldview terbentuk oleh khazanah
pengalaman, pengetahuan kodrati maupun adikodrati. Karena itu, penganut agama
tertentu, amat mungkin memiliki worldview yang tidak seluruhnya sesuai dengan
ortodoksi agamanya, dan dalam arti ini dia menjadi unsur kritis dan komunitas

agamanya.

*Lorens Bagus,Kamuus, 1778.
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Sebenarnya banyak lapisan makna yang terdapat di dalam worldview.
Membahas worldview bagaikan jorney into landless-sea (berlayar ke lautan tidak
bertepi) kata Nietzsche. Meskipun begitu, di dunia barat masalah worldview tetap
hanya sejauh jangkauan panca indera. Luasnya worldview bagi Immanuel Kant,

G. W. Hegel (1770-1831), dan Goethe, hanya terbatas dunia inderawi.’

Menurut Shaykh Atif al Zayn bukan luasnya yang penting, tetapi darimana
ila bermula, maka worldview adalah mabda’ (tempat bermula) atau bermakna
ideologi. Sedangkan Islamic worldview seperti yang digambarkan al-Attas tidak
sesempit luasnya lautan dalam planet bumi, tetapi seluas skala wujud Ru ’yah al-
Islam Ii al-wujud. Worldview dijadikan sebagai matrik agama, peradaban,
kepercayaan atau lainnya boleh saja. Sebab worldview bisa diukur dari apa yang

ada dalam pikiran orang.

William Dilthe (1833-1911) kemudian tidak salah jika menjadikannya
sebagai asas formulasi epistemologis yang objektif. Worldview lalu berfungsi
sebagai asas ilmu-ilmu sosial (Dilthey), dan ilmu-ilmu alam (Immanuel Kant).
Thomas S. Kuhn (1922-1996) bahkan menyulap worldview menjadi paradigma
yang menyediakan nilai standar, dan metodologi tertentu yang mengikat kuat

kerja-kerja saintifik.®

Menurut Ninian Smart worldview adalah kepercayaan, perasaan, dan apa-

apa yang terdapat dalam fikiran orang yang berfungsi sebagai motor bagi

*Hamid Fahmy Zarkasyi, Miskyat, Refleksi tentang Islam. Westernisasi dan Liberalisasi
(Jakarta: INSIST, 2012), 270.
®Hamid Fahmy Zarkasyi, Miskyat, 271.
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keberlangsungan perubahan sosial dan moral. Hampir serupa dengan Smart,
Thomas F. Wall mengemukakan bahwa worldview adalah kepercayaan asas yang
integral tentang hakikat diri kita, realitas, dan makna eksistensi An integrated
sytem of basic beliefs about the nature of yourself, reality, and the meaning of

existence.

Lebih luas dari kedua definisi di atas Alparslan mengartikan worldview
sebagai asas bagi setiap perilaku manusia, termasuk aktifitas-aktifitas ilmiah dan
teknologi. Setiap aktifitas manusia akhirnya dapat dilacak pada pandangan
hidupnya, dan dalam pengertian itu maka aktifitas manusia dapat direduksi
menjadi pandangan hidup. The faoundation of all human conduct, including
scientific and technological activities. Every human activity is ultimately

traceable to its worldview, and as such it is reducible to that worldview.’

Ketiga definisi diatas berlaku bagi peradaban atau agama secara umum.
Namun definisi untuk Islam mempunyai nilai tambah karena sumbernya dan

cakupannya yang luas serta menyeluruh.
a) Lahirnya Islamic Worldview

Gambaran tentang tradisi intelektual dalam Islam, dapat dilacak
sejak lahirnya worldview dalam pikiran umat Islam periode awal dan
perkembangan selanjutnya. Namun perkembangan di sini, seperti yang

diingatkan Syed Muhammad Naquib al-Attas, tidak menunjukkan proses

"Nur Hasan, “Kritik Islamic Worldview Syed Muhammad Naquib Al-Attas Terhadap
Western Worldview,” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Agqidah Filsafat Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2012), 6 .



27

pertumbuhan menuju kematangan atau kedewasaan, tapi lebih merupakan
proses interprestasi dan elaborasi wahyu yang bersifat permanen. Oleh
sebab itu, untuk melacak timbulnya ilmu dalam sejarah Islam perlu
merujuk kepada periode desiminasi ayat-ayat al-Qur’an oleh Nabi

Muhammad SAW dan pemahaman umat Islam terhadapnya.

Alparslan dalam hal itu membagi tiga periode, yaitu: lahirnya
pandangan hidup Islam (Islamic worldview), lahirnya struktur ilmu
pengetahuan dalam pandangan hidup tersebut, dan lahirnya tradisi
keilmuan Islam. Pada periode pertama lahirnya pandangan hidup Islam
(Islamic worldview) dapat digambarkan dari kronologi turunnya wahyu
dan penjelasan Nabi tentang wahyu itu. Sebab, seperti dijelaskan di atas
Nabi tentang wahyu itu. Sebab, seperti dijelaskan di atas, sebagai quasi
scientific worldview, pandangan hidup Islam (Islamic worldview) bermula
dari peranan sentral Nabi yang menyampaikan dan menjelaskan wahyu. Di
sini periode Mekkah merupakan periode yang sangat penting dalam
kelahiran hidup Islam. Karena banyaknya Surah al-Qur’an yang
diturunkan di Mekkah (yakni 85 surah dari 114 surah al-Qur’an yang
diturunkan di Mekkah), maka periode mekkah dibagi menjadi dua periode,
yakni: Mekkah periode awal dan periode akhir. Pada periode awal, wahyu
yang diturunkan umumnya mengandung konsep-konsep tentang Tuhan
dan keimanan kepada-Nya, hari kebangkitan, penciptaan, akhirat, surga,

neraka, hari pembalasan, baik dan buruk, dan lain sebagainya yang

®Muhammad Naquib al-Attas, Prolegomena to the Metaphysics of Islam: An Exposition
of the Fundamental Elements of the Worldview of Islam (Kuala Lumpur: ISTAC 2001), 4
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semuanya itu merupakan elemen penting dalam struktur Islamic

worldview.

Pada periode akhir Mekkah wahyu memperkenalkan konsep-
konsep yang lebih luas dan abstrak. Seperti konsep ‘ilm, nubuwwah,
ibadah, dan lain-lain.” Dua periode Mekkah ini penting bukan hanya
karena sepertiga dari al-Qur’an diturunkan di sini, akan tetapi kandungan
wahyu dan penjelasan Nabi serta partisipasi masyarakat muslim dalam
memahami wahyu itu telah membentuk struktur konsep tentang dunia
(world-structure) baru yang merupakan elemen penting dalam pandangan
hidup Islam (Islamic worldview). Karena sebelum Islam datang struktur
konsep tentang dunia telah dimiliki oleh pandangan hidup masyarakat pra-
Islam (jahiliyah). Maka struktur konsep tentang dunia yang dibawa Islam
menggantikan struktur konsep yang ada sebelumnya. Konsep karam,
misalnya, yang pada masa jahiliah berarti kemuliaan karena ketagwaan

(inna akramakum ‘inda al Allah atqakum).”’

Periode kedua timbul dari kesadaran bahwa wahyu yang turun
dan dijelaskan Nabi itu telah mengandung struktur fundamental scientific
worldview, seperti struktur tentang kehidupan, struktur tentang dunia,
tentang ilmu pengetahuan, tentang etika dan tentang manusia, yang

semuanya itu sangat berpotensi bagi timbulnya kegiatan keilmuan. Istilah-

Nur Hasan, “Kritik Islamic Worldview ..,” 12 .

“Hamid Fahmy Zarkasy, “Islam Sebagai Pandangan Hidup”, dalam Tantangan
Sekularisasi dan Liberalisasi di Dunia Islam, ed. Tim KB Press (Jakarta: Khairul Bayan,
2004), 18.
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istilah konseptual seperti ‘ilm, iman, usul, kalam, wujud, tafsir, ta’wil,
figih, khalg, halal, haram, iradah dan lain-lain telah memadai untuk
dianggap sebagai kerangka awal konsep keilmuan, yang juga berarti
lahirnya elemen-elemen epistemologis yang mendasar dalam pandangan
hidup Islam (worldview). Periode ini penting karena menunjukkan
wujudnya struktur pengetahuan dalam pikiran umat Islam saat itu yang
berarti menandakan munculnya “struktur ilmu” dalam pandangan hidup
Islam (Islamic worldview), meskipun benih beberapa konsep keilmuan

telah ada pada periode Mekkah.™

Periode ketiga adalah lahirnya tradisi keilmuan dalam Islam. Periode
ini memerlukan penjelasan yang lebih panjang dan detail. Seperti
diketahui tradisi keilmuan dalam Islam adalah konsekuensi logis dari
adanya struktur pengetahuuan dalam pandangan hidup Islam (Islamic
worldview). Karena tradisi memerlukan adanya keterlibatan masyarakat,
Alparslan mencanangkan bahwa untuk menggambarkan tradisi keilmuan
Islam, pertama perlu ditunjukkan adanya komunitas ilmuwan dan proses
kelahirannya pada awal abad pertama dalam Islam. Kemudian
menunjukkan adanya kerangka konsep keilmuan Islam (Islamic scientific
conceptual scheme) yang merupakan framework yang berperan aktif

dalam tradisi keilmuan itu.

"Hamid Fahmy Zarkasy, “Islam,19.
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b) Karakteristik Islamic worldview

Worldview dapat dikatakan sebagai kepercayaan dan pikiran
seseorang yang berfungsi sebagai asas atau motor bagi segala perilaku
manusia. Jadi worldview adalah istilah netral yang dapat diaplikasikan ke
dalam berbagai dinominasi agama, kepercayaan, atau lainnya. Sebab ia
adalah faktor dominan dalam diri manusia yang menjadi penggerak dan
landasan bagi aktivitas seluruh kegiatan kehidupan manusia.** Dalam
tradisi pemikiran Islam sebenarnya juga terdapat faktor dominan dalam
diri menentukan keberagaman dan juga kehidupan seseorang, tapi tidak
memakai istilah, worldview secara eksplisit. Islam sebagai agama dan
peradaban sebenarnya dapat ditangkap dari konsep din yang secara
sistematik mirip dengan worldview. Namun, ketika konsep tersebut masuk
dalam acara berfikir seseorang dan mempengaruhi tingkah laku, belum ada
istilahnya yang baku. Para ulama abad kedua puluh mengemukakan istilah
berbeda untuk menggambarkan worldview, antara lain:

Menurut al-Maududi istilah untuk Islamic worldview adalah
Islami Nazariyat yaitu pandangan hidup yang dimulai dari konsep ke-
Esaan Tuhan (syahadad) yang berimplikasi pada keseluruhan kegiatan
manusia di dunia. Sebab shahadad adalah pernyataan moral yang
mendorong manusia untuk melaksanakannya dalam kehidupan secara
menyeluruh. Pengertian Islamic worldview menurut Atif al-Zayn adalah

al-Mabda’ al-Islami, yaitu agidah fikriyah (kepercayaan yang rasional)

Hamid Fahmy Zarkasy, Islam, 4.
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yang berdasarkan pada akal, sebab setiap muslim wajib beriman kepada
hakikat wujud Allah SWT, kenabian Muhammad SAW, dan kepada al-
Qur’an dengan akal, Iman kepada hal-hal yang gaib berdasarkan dengan
cara penginderaan yang diteguhkan oleh akal sehingga tidak dapat
dipungkiri lagi. Iman kepada Islam sebagai din yang diturunkan melalui
Nabi Muhammad SAW untuk mengatur hubungan manusia dengan Tuhan,
dengan dirinya dan lainnya. Menurut Sayyid Quthb istilah yang tepat
untuk Islamic worldview adalah al-Tasawwur al-Islami, yaitu akumulasi
dari keyakinan asasi yang terbentuk dalam pikiran dan hati setiap muslim
yang memberi gambaran khusus tentang wujud dan apa-apa yang terdapat
di balik itu.”®

Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islamic worldview
adalah visi tentang realitas dan kebenaran, yang terbaca oleh mata hati kita
dan yang menerangkan tentang hakikat wujud yang sesungguhnya, sebab
totalitas dunia wujud itulah yang diproyeksikan Islam. Oleh sebab itu,
istilah worldview ini diterjemahkan oleh al-Attas ke dalam terminologi
Islam (bahasa Arab) sebagai Ru’yat al-Islam Ii al-Wujud yang berarti
pandangan terhadap hakikat dan kebenaran tentang alam semesta. Definisi
para ulama tersebut di atas secara umum hampir sama, tapi jika dicermati
lebih detail dan dihubungkan dengan gerakan yang mereka lakukan hanya
menunjukkan perbedaan penekanan pada tingkat aksi. Definisi al-Maududi

lebih berorientasi pada struktur kekuasaan politik yang membuka ruang

BHamid Fahmy Zarkasy, “Islam Sebagai Pandangan Hidup”, 4.
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bagi pelaksanaan ibadah yang luas, Sayyid Quthb menekankan pada
pandangan ideologis, sedangkan Syed Muhammad Naquib al-Attas lebih
menekankan pada aspek epistemologisnya, yaitu penekanan pada aspek
visi tentang realitas dan kebenaran.

Dibandingkan definisi umum worldview yang disebutkan
sebelumnya, definisi para ulama tersebut di atas menunjukkan dua poin
penting yakni sumbernya yang berasal dari wahyu dan agidah, dan sudut
pandangnya yang menjangkau realitas yang lebih luas. Dalam kondisi
ketika serangan pemikiran dari pandangan hidup barat (western
worldview) begitu gencar, penekanan epistemologi Syed Muhammad
Naquib al-Attas sangat relevan. Sebab, apa yang membedakan suatu
worldview, kebudayaan, atau agama dengan lainnya adalah dalam cara
menafsirkan apa makna kebenaran dan realitas, dan itu termasuk dalam
domain epistemologi yang berbasis pada pemahaman realitas di balik fisik
(metafisika). Dalam menentukan sesuatu itu benar dan nyata setiap
kebudayaan dipengaruhi oleh sistem metafisika masing-masing yang
terbentuk oleh worldview.*

Sebelum memahami lebih jauh pandangan hidup Islam (Islamic
worldview), kelahirannya dan perannya dalam melahirkan ilmu-ilmu
dalam Islam, perlu dipaparkan terlebih dahulu karakteristik pandangan
hidup Islam (Islamic worldview), untuk lebih mendalam dalam tulisan ini

berusaha mengupas dan membandingkan pandangan Sayyid Quthb dan

“Muhammad Naquib al-Attas, Prolegomenia, ix.
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Syed Muhammad Naquib al-Attas sebagai usaha memahamkan agar lebih
muda dicerna. Dalam pandangan Sayyid Quthb karakteristik a/-7asawwur
al-Islami terdiri dari tujuh, yaitu:"®

Pertama: ia bersifat Rabbani artinya berasal dari Tuhan sehingga
dapat disebut visi keilahian. Sifat ini membedakan Islam dari worldview
lain. la diturukan oleh Tuhan dengan segenap komponennya. Berbeda
dengan Islam, worldview lain seperti pragmatism, idealism atau dialektika
materialism bersumber dari akal pikiran dan kehendak manusia. Bahkan
kitab suci agama lain selain Islam telah tercampur oleh pandangan akal
pikiran manusia. Sedangkan Islam kitab sucinya masih terjaga (QS. Al-
Hijr: 9).

Kedua: bersifat konstan tsabat artinya tasawwur al-Islami itu
tidak dapat diimplementasikan ke dalam berbagai bentuk struktur
masyarakat dan bahkan berbagai macam masyarakat. Namun esensinya
tetap konstan, tidak berubah, dan tidak berkembang. la tidak memerlukan
penyesuaian terhadap kehidupan dan pemikiran, sebab ia telah
menyediakan ruang dinamis yang bergerak dalam suatu kutub yang
konstan. Alam semesta dengan sunnatullah, manusia dengan sifat
kemanusiannya adalah desain yang konstan. Sifat konsisten ini berlawanan
dengan perkembangan yang tidak terbatas yang terjadi di Barat dan bukan
menjadi tameng bagi westernisasi atau pengaruh kebudayaan Eropa, nilai-

nilai, dan metodologinya.

>Sayyid Quthb, Khasais al-Tasawwur al-Islami, wa Mugawwamatuhu (Kairo: Isa al-
Babi al-Halabi, 1962), 45-210.
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Ketiga: Komprehensif syumul artinya tasawwur al-Islami itu
bersifat komprehensif. Sifat komprehensif ini didukung oleh prinsip tauhid
yang dihasilkan dari sumber Tuhan yang Esa. Tauhid yang
termanifestasikan ke dalam kesatuan antara pemikiran dan tingkah laku,
antara visi dan inisiatif, antara doktrin dan sistem, antara hidup dan mati,
antara cita-cita dan gerakan, antara kehidupan dunia dan kehidupan
sesudahnya. Kesatuan ini tidak dapat dipecah-pecah ke dalam bagian-
bagian yang tidak saling bersesuaian, termasuk memisahkan anatara
ibadat dan muamalat. Jika Islam dipahami di luar konsep tauhid ini,
pemahaman itu dapat meletakkan seseorang diluar konsep Islam.*®

Keempat: Seimbang tawazun artinya pandangan hidup Islam
(Islamic worldview) merupakan keseimbangan antara wahyu yang dapat
dipahami oleh manusia dan yang diterima dengan penuh keyakinan dan
keimanan karena keterbatasan akal manusia. Selain itu keseimbangan ini
juga berarti keseimbangan antara yang diketahui al-ma lum dan yang tidak
diketahui ghair ma lum, antara yang nyata dan yang tidak nyata.

Kelima: Positif 7jabi, artinya dari aktivitas ketaatan kepada Allah
SWT manusia menghasilkan sikap positif dalam hidupnya. Segala
aktivitas dalam hidup manusia dan relevansinya dan konsekuensinya
dalam agama. Pernyataan syahadad dalam lidah harus diaplikasikan ke

dalam setiap amal.

'*Sayyid Quthb, Khasais al-Tasawwur, 127.
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Keenam: Pragmatisme al-wagqi’iyyah artinya sifat pandangan
hidup Islam (Islamic worldview) itu tidak selau idealistis, tapi juga
membumi ke dalam realitas kehidupan. Jadi, ia idealistis dan realistis yang
sesuai dengan sifat-sifat kemanusiaan. Dalam Islam, peran manusia yang
dibutuhkan hanyalah sejauh kapasitasnya sebagai manusia. la tidak
diletakkan lebih rendah dari itu atau dituntut untuk berperan pada tingkat
ketuhanan. la berbeda dari visi Brahma dalam agama Hindu yang
menganggap raga manusia sebagai tidak riil, atau dari pandangan hidup
Kristen (Kristen worldview) yang menganggap manusia terdiri dari jiwa
dan raga, tapi menganggap segala yang berhubungan dengan raga sebagai
kejahatan.*’

Ketujuh: Tauhid, artinya karakteristik yang paling mendasar dari
pandangan hidup Islam (Islamic worldview) adalah pernyataan bahwa
Tuhan itu adalah Esa dan segala sesuatu diciptakn oleh-Nya. Karena itu
tidak ada penguasa selain Dia. Tidak legislator selain Dia, tidak ada
siapapun yang mengatur kehidupan manusia, hubungan dengan dunia,
makhluk hidup atau manusia kecuali Allah. Petunjuk, undang-undang, dan
semua sistem kehidpan, norma atau nilai yang mengatur hubungan antara
manusia dengan-Nya.

Karakteristik yang dikemukakan Sayyid Quthb menunjukkan
luasnya jangkauan yang menjadi bidang cakupan pandangan hidup Islam

(Islamic worldview), akan tetapi penggambaran tentang luasnya cakupan

Sayyid Quthb, Khasais al-Tasawwur al-Islami, wa Mugawwamatuhu , 206-210.
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pandangan hidup Islam (Islamic worldview) menjadikan kurang detail.
Untuk melengkapi gambaran pandangan hidup Islam (Islamic worldview).

Perlu juga dihadirkan pandangan Syed Muhammad Naquib al-
Attas.’®* Menurutnya, pandangan hidup Islam (Islamic worldview)
mempunyai elemen penting yang menjadi karakter utamanya. Elemen
penting pandangan hidup Islam (Islamic worldview) itu digambarkan
dalam poin-poin berikut ini:

Pertama: Dalam pandangan hidup Islam (Islamic worldview),
realitas dan kebenaran dimaknai berdasarkan kepada kajian metafisika
terhadap dunia yang nampak visible world dan yang tidak nampak
invisible world. Sedangkan pandangan Barat terhadap realitas dan
kebenaran. Terbentuk berdasarkan akumulasi pandangan terhadap
kehidupan kultural, tata nilai, dan berbagai fenomena sosial. Meskipun
pandangan ini tersusun secara koheren, tapi sejatinya bersifat artificial.
Pandangan ini juga terbentuk secara gradual melalui spekulasi filosofis
dan pemenuan ilmiah yang terbuka untuk perubahan. Spekulasi yang terus
berubah itu Nampak dalam dialektika yang bermula dari thesis kepada
antithesis, dan kemudian synthesis. Juga dalam konsep tentang dunia,
mula-mula bersifat God centered. Perubahan-perubahan ini tidak lain dari
adanya worldview yang berdasarkan pada spekulasi yang terus berubah
karena perubahan kondisi social, tata nilai, agama, dan tradisi intelektual

Barat.

Hamid Fahmy Zarkasy, Islam, 9.
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Kedua: Pandangan hidup Islam (worldview) bercirikan pada
metode berfikir yang tauhid integral. Artinya, dalam memahami realitas
dan kebenaran pandangan hidup Islam (Islamic worldview) menggunakan
metode yang tidak dikotomi, yang membedakan antara objektif dan
subjektif, historis-normatif, tekstual-kontekstual dan sebagainya. Sebab
dalam Islam, jiwa manusia itu bersifat kreatif dan dengan persepsi,
imaginasi, dan intelegensinya ia berpartisipasi dalam membentuk dan
menerjemahkan dunia indera dan pengalaman inderawi, serta dunia
imajinasi. Karena worldview yang seperti itulah, tradisi intelektual di Barat
diwarnai oleh munculnya berbagai sistem pemikiran yang berdasarkan
pada materialism, pragmatism, dan lain-lain. Akibatnya, di Barat dua
kutub metode pencarian kebenaran tidak pernah ketemu dan terjadilah cul
de sac.

Ketiga: Pandangan hidup Islam (Islamic  worldview)
bersumberkan kepada wahyu yang diperkuat oleh agama dan didukung
oleh prinsip akal dan intuisi. Karena itu pandangan hidup Islam telah
sempurna sejak awal dan tidak memerlukan kajian ulang atau tinjauan
kesejarahan untuk menentukan posisi dan peran historisnya. Subtansi
agama seperti; nama, keimanan, dan pengalamannya, ritus-ritus, doktrin
serta sistem teologisnya telah ada dalam pentas sejarah, Islam telah
“dewasa” sebagai sebuah sistem dan tidak memerlukan pengembangan. la
hanya memerlukan penafsiran dan elaborasi yang merujuk kepada sumber

yang permanen itu. Sedangkan ciri pandang hidup Islam (Islamic
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worldview) adalah otentisitas dan finalitas. Lalu apa yang Barat disebut
klasifikasi dan periodesisasi pemikiran, seperti periode klasik, pertengahan
modern, dan postmodern tidak dikenal dalam pandangan hidup Islam.
Periodesasi itu sejatinya menggambarkan perubahan elemen-elemen
mendasar dalam worldview dan sistem nilai mereka.

Keempat: Elemen-elemen pandangan hidup Islam (Islamic
worldview) terdiri utamanya dari konsep Tuhan, konsep wahyu, konsep
penciptaan-Nya, konsep psikologi manusia, konsep ilmu, konsep agama,
konsep kebebasan, konsep nilai dan kebajikan, konsep kebahagiaan.
Elemen-elen mendasar yang kontekstual inilah yang menentukan bentuk
change (perubahan), development (perkembangan) dan progress
(kemajuan) dalam Islam. Elemen-elemen dasar ini berperan sebagai tiang
pemersatu yang meletakkan sistem makna, standar tata kehidupan, dan
nilai dalam suatu kesatuan sistem yang koheren dalam bentuk worldview.

Kelima: Pandangan hidup Islam (Islamic worldview) memiliki
elemen utama yang paling mendasar yaitu konsep tentang Tuhan. Konsep
Tuhan dalam Islam adalah sentral dan tidak sama dengan konsep-konsep
yang terdapat dalam tradisi keagamaan lain, seperti dalam tradisi filsafat
Yunani dan Hellenisme, tradisi filsafat Barat, atau tradisi mistik Timur dan
Barat sekaligus. Kesamaan-kesamaan beberapa elemen tentang konsep
Tuhan antara Islam dan tradisi lain tidak dapat dibawah kepada
kesimpulan adanya satu Tuhan universal, sebab sistem konsektualnya

berbeda. Karena itu ide Transendent Unity of Religion adalah absurd.



39

B. Pandangan Dunia (WorldView) Dalam Wacana Tokoh Atheis

Karl Marx menganggap agama sebagai salah satu suprastruktur yang tidak
dapat membangkitkan kesadaran sosial, namun hanya sebagai refleksi produksi
yang dapat menghambat kemajuan. Pandangan Karl Marx mengenai agama
tersebut merupakan konsekwensi dari kepercayaannya akan kebenaran
materialisme yang menyangkal adanya Tuhan. Lebih jauh, Karl Marx berpendapat
bahwa akal adalah refleksi materi dan bukan sebaliknya, bahwa materi adalah
refleksi bagi akal sebagaimana yang dikatakan oleh Hegel. Akal, menurut Marx,
adalah cermin yang memantulkan alam materil. Sedangkan kehidupan secara
keseluruhan adalah materi dan tidak ada sesuatupun dibalik alam. Dengan

demikian, menurutnya, Tuhan itu tidak ada.™

Sebenarnya kritik Karl Marx terhadap agama, merupakan kritik terhadap
pandangan Feurbach yang mengkritik pendapat Hegel, walaupun sebenarnya
pandangan Marx sendiri dipengaruhi Feurbach yang memandang agama sebagai
sebagai suatu bentuk proyeksi esensi manusia ke dalam suatu entenitas yang
dianggap suci, yang kemudian diberi sifat-sifat kekuasaan yang melebihi manusia.
Feurbach berpendapat bahwa dalam agama, manusialah yang menciptakan Tuhan
yang kemudian oleh manusia dianggap sebagai penciptanya.”’ Dapat pula

dikatakan bahwa pandangan Feurbach terhadap agama tersebut, menjadi landasan

9Salim Ali Al-bahnasawi, Wawasan Sistem Politik Islam, terj. Mustolah Maufur (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 1996), 14.

2John Elster, Karl Marx, Marxisme-analisis Kritis, terj. Sudarmaji (Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2000), 248-249.
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bagi pemikiran-pemikiran Karl Marx kemudian. Menggaris bawahi pernyataan
Feurbach tersebut Marx berpendapat bahwa manusialah yang menciptakan agama

dan bukan agama yang menciptakan manusia.?

Dengan kata lain, agama merupakan kesadaran dan perasaan pribadi
manusia. Baik karena ia belum menemukan dirinya, maupun karena ia telah
kehilangan dirinya. Intinya, Marx memiliki pandangan bahwa agama merupakan
perealiasian hakikat manusia dalam angan-angan saja, yang justru merupakan
indikasi bahwa manusia tersebut belum berhasil merealisasikan hakikatnya.
Agama adalah tanda keterasingan (aliensi) manusia dari dirinya sendiri. Selain itu
kritik Karl Marx terhadap agama juga berawal dari rasa kebenciannya terhadap
Gereja pada waktu itu yang dengan segala kepincangan-kepincangannya
dipandang tidak memiliki kesanggupan untuk menentang zaman dan malah
berupaya untuk mempertahankan tradisi-tradisi yang bertentangan tentang ilmu

pengetahuan akal.?

Dalam pandangan Karl Marx, agama yang disuguhkan gereja pada
hakikatnya merupakan filsafat borjuis, yang melindungi kepentingan kaum kaya
dan bukan sebagai filsafat kaum proletar yang berpihak kepada kaum tertindas.
Filsafat cinta yang diajarkan gereja, yang mensupremasikan cinta lewat filsafat
ilmiah dan akal, yang melarang manusia untuk melawan kejahatan, yang

mengajarkan untuk memberikan pipi yang kanan apabila ditampar pipi yang Kiri,

?'Farnz Magnis Suseno, Pemikiran Karl Marx Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan
Revisionisme, cet. 1l (Jakart: Gramedia Pustaka Utama, 1999), 72.
?20. Hashem, Marxisme Dan Agama, .... (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 36.
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supaya memberikan pula juba setelah diambil bajunya, dipandang Marx sebagai

filsafat penyerahan diri kaum lemah kepada kaum penindas.?®

Selanjutnya Karl Marx juga mengemukakan pendapat bahwa agama
disalah fungsikan oleh kalangan tertentu untuk mempertahankan status quo peran
tokoh-tokoh agama yang mendukung sistem kapitalisme di Eropa, yang beragama
Kristen.?* Pandangan Marx yang demikian tersebut didasarkan pada pendapat
yang dikemukakannya mengenai prinsip-prinsip sosial agama masehi. Pendapat
yang dikemukakan Karl Marx tersebut, sebagaimana yang dikutip oleh Ali

Syari’ati adalah sebagai berikut:

Prinsip-prinsip dasar sosial agama masehi menganjurkan adanya
kelas penguasa dan rakyat yang diperintah. Prinsip-prinsip agama
masehi menumpahkan seluruh kekayaan ke dunia. Dengan urutan
serupa ini, melanjutkan hal tersebut di dunia ini, ditetapkan sebagai
bagian dari dosa warisan atau suatu ketentuan, dan Tuhan telah
menjadikan hal itu sebagai ujian bagi hamba-hamba-Nya. Prinsip-
prinsip sosial agama Masehi mengajarkan tentang tidak adanya
rasa cemburu, kehinaan, ketaatan maupun penindasan.?

Berdasarkan atas pendapat tersebut, Karl Marx menyimpulkan bahwa
agama merupakan sesuatu yang diciptakan oleh para kaum penguasa untuk
menjinakkan kaum yang dikuasainya.?® Artinya, mereka harus menciptakan
Agama untuk dapat memaksa kelas-kelas yang ditindas agar tetap rela dan patuh
menerima perlakuan kaum penindas. Sebab kondisi yang demikianlah yang

dikehendaki Tuhan. Maka kaum tertindas tidak boleh melakukan perubahan

0. Hashem, Marxisme Dan Agama, .... (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 75.
%*Amin Abdullah, Studi agama: Normatif atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), 31.

PAli Syari’ati, Humanisme Antara Islam dan Mazhab Barat, terj Afif Muhammad, cet Il
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 92.

% Murtdha Muthahhari, Fitrah, (Jakarta: Lentera, 1998),152.
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apapun dan tidak boleh pula menentang Tuhan.?’ Jadi dalam hal ini Karl Marx
mengambil kesimpulan bahwa agama adalah cara untuk menghalalkan ketidak

adilan sosial.?®

Dalam memulai kritiknya terhadap agama, Karl Marx mendefinisikan
agama dengan the opiate of people.?® Pengertian dari definisi yang dikemukakan
Marx tersebut adalah bahwa agama merupakan rintihan makhluk tertindas, bahwa
agama adalah ruh alam yang tidak mempunyai jiwa lagi. Seperti halnya kondisi-
kondisi sosial yang ditinggalkan oleh ruh, maka sesungguhnya agama adalah
opium masyarakat. Lebih jelasnya, dalam mendefinisikan agama, Karl Mar,

sebagaimana yang dikutip oleh Ali Syari’ati, mengemukakan:

Agama adalah kesadaran diri yang terdapat pada manusia yang masih
belum mampu meninggalkan dirinya, atau telah kehilangan dirinya untuk
kesekian kalinya. Akan tetapi agama adalah penentu nasib manusia yang
membingungkan akal. Sebab, nasib manusia tidak memiliki realitas yang
hakiki. Dan selanjutnya, perang terhadap agama sama artinya dengan
perang terhadap alam yang agama adalah esensi ruhaniya. Kekejaman
agama pencipta kekejaman realitas dan penentangan terhadap kekejaman
itu sendiri. Agama adalah ilusi perwujudan yang kejam, jiwa yang tidak
berjiwa. Agama adalah candu bagi masyarakat.

Agama dikatakan oleh Karl Marx sebagai candu bagi masyarakat karena
para Pendeta membohongi masyarakat. Kebohongan yang dimaksudkan adalah
bahwa para Pendeta telah diracuni oleh candu yang mereka tawarkan kepada
masyarakat. Karena selalu mengalami penderitaan hidup, masyarakat dengan rela

dan bahkan penuh rasa terima kasih mencari hiburan di dalam agama,

2" Murtdha Muthahhari, Fitrah, 152.

%Ali Syari’ati, Kritik Islam Atas Marxisme dan Sesat Pikir Barat Lainnya, terj oleh
Husain Anis Al-Habsyi, cet. VI (Bandung: Mizan, 1996) 121.

»Endang Saifuddin Anshari, Ilmu Filsafat dan Agama (Surabaya: Bina llmu, 1991), 119.
%0Ali Syari’ati, Humanisme.., 88.
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sebagaimana layaknya orang lain mencari pertolongan lewat candu dan alcohol.
Tindakan yang demikian dalam pandangan Marx, hanya memberi rasa bahagia
yang bersifat sementara kepada mereka. Karena itu menurut Marx, masyarakat
harus berontak atas susunan yang ada di dunia, yaitu dengan menyingkirkan
semua hayalan-hayalan religious dan melakukan protes secara sadar terhadap

hayalan-hayalan tersebut.®!

Pandangan Karl Marx tentang agama tersebut, didasarkan pada premis
dasar bahwa kekuatan yang paling dominan dalam masyarakat adalah kekuatan
ekonomi, sedangkan kekuatan yang lain adalah sekunder. Agama dilihatnya
sebagai kekuatan sekunder karena hanya berkenaan dengan hal-hal yang sepele,
semu atau hal-hal yang bersifat fatamorgana. Agama merupakan “candu
masyarakat” karena hanya menawarkan cita-cita yang tidak terjangkau dan
terkesan membelokkan rakyat dari perjuangan keras yang akan memperpanjang

eksploitasi yang terjadi pada diri mereka.*

Pandangan-pandangan Karl Marx di atas, menggambarkan bahwa agama
merupakan bagian dari kelas buruh yang menderita, yang tidak memiliki
kemampuan untuk melakukan perlawanan terhadap struktur kelas di atasnya yang
begitu kuat sehingga mereka mencari kekuatan supranatural untuk menolong
mereka. Dari sini kemudian muncul Tuhan-Tuhan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Orang miskin Tuhannya adalah yang kaya, orang tertindas Tuhannya

adalah Orang kuat dan orang yang sedang berperang Tuhannya adalah cinta

%1 Amsal Bahtiar, Filsafat Agama (Jakarta: Logos, 1997), 125.
%2paul B. Horton dan Crister C. Munt, Sosiologi (Jakarta: Airlangga, 1993), 307.
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damai. Menurut Karl Mary, jika sosialisme muncul, tidak seorangpun akan lapar
dan tidak seorangpun akan tertindas. Karena itu, agama akan mati dengan

sendirinya sebagaimana halnya dengan Negara.®

Teori pertentangan kelas dimunculkan berdasarkan hasil pemikiran Karl
Marx bahwa sejarah dari segala bentuk masyarakat dari dahulu hingga sekarang
adalah sejarah pertikaian antara golongan. Sedangkan dalam konsep alienasi,
Marx menyatakan bahwa penderitaan manusia itu secara kontinu dikembangkan
oleh bentuk-bentuk dominasi sosial yang telah ada. Dalam artian, kemanusiaan
secara individu adalah bersifat aktif dan merupakan sebuah bentuk keberadaan
yang memberontak.>* Oleh karena itu dalam pandangan Marx, keterasingan juga
dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana manusia dikuasai oleh kekuatan-
kekuatan yang tercipta dari kreasinya sendiri, yang kekuatan tersebut merupakan
kekuatan yang melawan manusia itu sendiri. Konsep inilah yang kemudian

dikenal juga dengan istilah alienasi.

Keterasingan (alienasi) manusia, dicontohkan oleh Karl Marx terjadi
dalam sistem ekonomi kapitalis, para pekerja dalam sistem masyarakat kapitalis
sudah merasa terasing dengan produk yang mereka hasilkan. Hal ini disebabkan
karena mereka hanya mengerjakan sebagian saja dari rangkaian proses produksi
industri tersebut, sedangkan bagian lain dikerjakan oleh orang lain, yang nantinya

orang lain tersebut juga akan mengalami hal seperti yang mereka alami-merasa

%Harsa W. Bahtiar, Percakapan Dengan Sidney Hook Tentang 4 Masalah Filsafat
(Jakarta: Djambatan, 1980), 129.

*Irving M. Zeitlin, Memahami Kembali Sosiologi (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1995), 325.
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asing akan produk yang dihasilkan. Merekapun tidak pernah berhubungan
langsung dengan konsumen. Faktor-faktor inilah yang menurut Marx
menyebabkan terjadinya alienasi. Mereka tidak lagi tahu siapa dirinya dan di
mana sebenarnya peran mereka dalam proses industri. Hanya di hari libur, ketika
mereka bekerja di rumah, mereka dapat menjiwai pekerjaannya dan mampu
merasakan kepuasan atau pekerjaan yang telah mereka lakuakan. Mereka yang
mengalami alienasi tersebut akan mencoba mencari pelarian, mencari tempat
untuk mendapatkan suaka bagi ketenangan rohaniah mereka. Salah satu
alternatifnya antara lain berupa kembalinya mereka kepada pengalaman-
pengalaman spiritual dengan memasuki aktifitas-aktifitas keagamaan. Mereka
akan merasa tenang di sana dan mungkin akan dapat melupakan segala
penderitaan akibat alienasi yang mereka alami di dalam aktifitas sehari-hari. Maka
dari sinilah Marx menempatkan agama sebagai candu, karena mampu
membelokkan kegelisahan manusia menjadi hal yang menyenangkan, yang akan
melahirkan ketenangan, walaupun ketenangan itu hanya bersifat maya, karena
mereka akan kembali mengalami kegelisahan saat mereka kembali kepada

aktifitas keseharian mereka.

Selain itu dalam masyarakat kapitalis demikian menurut Marx, martabat
manusia tidaklah diakui. Manusia diperas, diperbudak dan diasingkan dari dirinya
sendiri. Oleh karena itu manusia mulai berfantasi tentang sebuah konsep situasi
ideal, di mana ia akan benar-benar didudukkan pada posisi kemanusiaan secara
komprehensif. la memiliki angan-angan alangkah bagusnya bila martabat setiap

individu diakui oleh sesamanya. Sepanjang akreditasi ini belum terwujud dalam



46

kehidupan yang nyata, manusia hanya dapat mencarinya melalui dunia fantasi,
maka ia kemudian menciptakan religi. Manusia membayangkan martabatnya
diakui oleh Tuhan dan di surga ia berkata bahwa dalam pandangan Tuhan, derajat

dan martabat manusia sama, antara yang satu dan yang lain adalah saudara.®®

Dengan berkhayal demikian, manusia berharap akan dapat menemukan
martabatnya, karena dalam realitas kehidupan dia telah kehilangan martabat serta
tidak mendapatkan pengakuan atas eksistensinya. Maka untuk mengisi
kekosongan akibat dari tiadanya pengakuan tersebut, manusia membayangkan

elemen lain yang disebut Tuhan.

Tetapi pengakuan yang bersifat angan-angan ini pun dipandang Karl Marx
tidak akan mampu mengisi kekosongan jiwa mereka. Agama tidak dapat
memberikan sesuatu yang selama ini menjadi kebutuhan manusia. Manusia
memerlukan pengakuan dalam komunitas masyarakat nyata, sedangkan religi
hanya memberikan pengakuan dari Tuhan itu pun nanti di Surga. Oleh karena itu,
sia-sialah harapan manusia untuk mendapatkan kembali martabatnya sebagai
manusia, setelah ia beragama. Karl Marx menambahkan bahwa agama hanyalah
merupakan “hasil proyeksi rekayasa pikiran dan keinginan manusia.” Keinginan
ini adalah buah interaksi manusia dalam masyarakat. Gagasan tentang agama
adalah hasil dari suatu bentuk masyarakat tertentu. Jika seseorang membicarakan
manusia, tidak bisa lewat pendekatan abstraksi, tetapi harus melalui pendekatan

yang kongkrit, yaitu dunia manusia yang terdiri dari masyarakat dan Negara.

®*Nico Syukur Difter Ofm, Pengalaman dan Motifasi beragama (Yogyakarta: Kanisius,
1994), 86.
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Negara dan masyarakat inilah yang menurut Marx menghasilkan agama.®
Selanjutnya Karl Marx mengemukakan bahwa yang dibutuhkan manusia hanya
dapat diberikan oleh adanya masyarakat tak berkelas. Maka masyarakat model
inilah yang harus diwujudkan oleh manusia bila dia ingin bahagia. Bila
masyarakat tanpa kelas ini terwujud, maka dengan sendirinya agama akan

tergusur karena sudah tidak diperlukan tidak ada gunanya lagi dalam kehidupan.®

Dalam upayanya ini, Marx tidak memberikan pemahaman kepada
masyarakat secara stastis, melainkan memberikan pemahaman secara dinamis,
masyarakat mengalami perkembangan dan Marx memberikan pragnosa mengenai

perkembangan tersebut.*®

Pandangan Karl Marx tentang agama tersebut, kemudian menjadi landasan
dan dasar pemikiran pengikut-pengikutnya, yang salah satunya adalah Lenin
menurut Lenin, sebagaimana dikutip oleh A.M. Romly, diktum bahwa agama
merupakan candu bagi masyarakat, merupakan batu sudut pandang kaum marxis
mengenai agama. Marxisme senantiasa memandang agama modern dan gereja
serta seluruh organisasi keagamaan sebagai alat-alat reaksioner kaum borjuis
untuk melindungi penindasan dan penghisapannya terhadap kaum pekerja.*
Marxisme juga berpendapat bahwa agama merupakan cermin dari kepicikan akal
manusia. Dalam masalah ini, seorang pemikir iran yang bernama Ali Syari’ati

mengemukakan pendapat bahwa marxisme, sebagaimana juga pendapat para

% Amsal, Filsafat., 123.

¥1bid., 86.

*Bernard delfgaauw, Filsafat abad 20, Alih bahasa Soejono Soemargono (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1998), 161.

¥Romly, Agama..,73.
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ilmuwan idealis materialism abad-abad akhir menganggap agama timbul karena
kebodohan manusia terhadap hukum ilmiah kausalitas. Seperti psikologi
materialism yang menganggap agama sebagai produk dari kelemahan psikologi

manusia dan merupakan hasil dari dari kekurang sadaran manusia.*’

Hal ini yang juga mendasari pendapat Lenin tentang agama, sebagaimana
dikutip oleh O. Hashem, Lenin berkata:

Marxisme adalah serba benda. Dengan demikian, maka ia adalah musuh

yang tidak menaruh belas kasihan terhadap agama, sebagaimana kaum

ensiklopedi abad ke delapan belas dan materialism Feurbach. la tidak

dapat disangkal. Namun materialism dialektika dari Marx dan Engels

bertindak lebih jauh dari kaum ensiklopedik dan Feurbach, Karena ia

menerapkan falsafah materialis ke dalam ilmu pengetahuan sejarah dan

kemasyarakatan. Kita harus memerangi agama

Dalam pendapatnya tersebut, dapat disimpulkan bahwa Lenin,
sebagaimana juga Karl Marx, memiliki rasa kebencian terhadap agama.
Kebencian tersebut tampak dalam pandangan kaum Marxisme. Marxisme
memiliki anggapan bahwa salah satu kewajibannya adalah melakukan propaganda
terencana terhadap agama yang manapun dan dengan bentuk apapun, karena kaum
Marxisme tidak saja memandang bahwa agama sebagai suatu landasan yang batil
semata, tetapi juga berbahaya, bertentangan dengan akal dan merupakan musuh
bagi rakyat serta sebagai penghalang kemajuan. Untuk itulah Lenin menyerukan

perang terhadap agama (war of religion).

YAli Syari’ati, Kritik Islam., 125
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C. Pandangan Dunia (worldview) Dalam Wacana Tokoh Islam

Ali Syari’ati memandang Tauhid lebih dari sekedar teologi, melainkan
memandang Tauhid sebagai pandangan dunia. Ali Syari’ati tidak membedah
konsep Tauhid dengan pendekatan teologis, mistis, ataupun filosofis, tetapi
merefleksikan Tauhid dalam rangka pandangan dunia dan ideologi. Basis
ontologisnya yaitu Tauhid sebagai pandangan dunia, memandang semesta sebagai
satu kesatuan, tidak terbagi atas dunia kini dan akhirat nanti, atas yang alamiah
yang supra alamiah, atau jiwa dan raga. Tauhid memandang seluruh eksistensi
sebagai bentuk tunggal, organisme tunggal memiliki kesadaran, cipta, rasa, dan

karsa.**

Manusia dalam menjalani kehidupan sangat bergantung pada pola atau
kerangka pikir yang kemudian disebut dengan pandangan dunia atau worldview.
Secara sederhana pandangan dunia adalah kerangka yang Kita buat untuk melihat
dunia dan berbagai kejadian yang menyertainya. Berbagai kejadian dan peristiwa

kita beri makna dalam kerangka ini.*?

Sedangkan pandangan tentang dunia kata Ali Syari’ati adalah pemahaman
yang dimiliki seseorang tentang “wujud” atau “eksistensi”’. Misalnya, seseorang
yang menyakini bahwa dunia ini mempunyai Pencipta Yang Sadar dan
mempunyai kekuatan atau kehendak. Sehingga manusia akan menerima ganjaran
atas amal perbuatannya atau dia akan dihukum lantaran amal perbuatannya itu,

maka ia adalah orang yang mempunyai pandangan dunia religius. Berdasarkan

*Ali Syari’ati, Tentantang Sosiologi Islam, Terj. Saifullah Mahyudin,.103
*Musa Kazhim, Belajar Menjadi Sufi, (Jakarta: Lentera Basritama, 2002), 25
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pandangan tentang dunia inilah seseorang lalu mengatakan: “Jalan Hidupku mesti
begini dan begitu dan aku mesti mengerjakan ini dan itu”. Ini menjelaskan makna
kehidupan, masyarakat, etika, keindahan dan kejelekan.”* Dengan demikian,
idealism Hegel, materialism dialektik Marx, eksistensialisme Heiddeger, Taoisme
Lao Tsu, wihdatul wujud al-Hallaj, semuanya adalah pandangan tentang dunia.
setiap pandangan tentang dunia ataupun mazhab pemikiran pasti akan

memperbincangkan konsep manusia sebagai konsep sentral.**

Pandangan tentang dunia seseorang dipengaruhi oleh aspek-aspek spiritual
dan material yang khas dari masyarakatnya. Menurut Henry Bergson, dunia yang
dipandang oleh seorang individu yang hidup dalam suatu masyarakat tertutup
merupakan suatu dunia yang terkungkung. Begitu juga sebaliknya, seorang
individu yang hidup dalam masyarakat yang terbuka memandang dunia luar
sebagai sesuatu yang tidak terbatas, ekspansif dan senantiasa bergerak.
Masyarakat dan agama selalu menentukan visi manusia tentang dunia yang
kemudian mempengaruhi tindakan-tindakannya. Oleh karena itu, membahas
pandangan tentang dunia pada hakikatnya membahas tentang manusia sebagai
subjek. Karena pandangan tentang dunia mempengaruhi seseorang dalam
mengambil pilihan tindakannya, maka mempelajari pandangan hidup suatu

komunitas sosial atau bangsa berarti mempelajari tipe-tipe dari bentuk-bentuk dan

®Ali Syari’ati, Islam Mazhab Pemikiran dan Aksi, Terj. Afif Muhammad (Bandung:
Mizan, 1995), 24-25.
*Ibid.,
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pola kebudayaan serta berbagai karakteristik yang dikembangkan oleh komunitas

atau bangsa tersebut.*

Ali Syari’ati menawarkan gagasan pandangan tentang dunia religious
humanistik untuk memerangi dualisme kelas antara kelas penguasa dan yang
dikuasai, antara kelas borjuasi dan proletariat, sehingga manusia pada misinya
sebagai sebagai wakil atau khalifah Tuhan di muka bumi. Menurutnya, manusia
adalah makhluk merdeka dan memiliki potensialitas tanpa batas untuk
menentukan nasibnya sendiri dan bukan ditentukan oleh kekuatan eksternal

dengan membangun semangat Tauhid.

Pandangan dunia akhirnya bermetamorfosa dan membentuk ideology
sebagai keyakinan dan cita-cita yang dianut oleh kelompok tertentu. Ali Syari’ati
melakukan redefenisi tentang pemahaman ideology terdiri atas dua kata, idea dan
logi. Idea berarti pemikiran, gagasan, keyakinan, cita-cita, dan kata logi yang
berarti logika, ilmu, atau pengetahuan, dengan demikian ideology adalah seorang
pembela suatu ideologi atau keyakinan tertentu. Dengan demikian, ideology
terdiri dari berbagai keyakinan dan cita-cita yang dianut oleh suatu kelompok

tertentu, kelas sosial tertentu, atau suatu bangsa.*®

Menurut Ali Syari’ati, ideologi adalah fitrah yang paling penting dan

bernilai serta merupakan kesadaran diri yang istimewa dalam diri manusia.*’

Kesadaran ideologis menurut Ali Syari’ati merupakan kesadaran khusus yang

*Ali Syari’ati Man and Islam, op. cit..22-24.

*|bid., 156-157.

*Ali Syari’ati, Ideologi Kaum Intelektual: Suatu Wawasan Islam, Diterjemahkan oleh
Haidar Bagir (Cet, Il; Bandung: Mizan, 1989), 54.
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khas bagi manusia tanpa terkecuali.”® Hal tersebut dikarenakan, ideologi menjadi
“kebutuhan” manusia yang paling mendasar untuk memberi arah atau petunjuk
dalam mengungkap kebenaran sampai ketingkat melakukan verifikasi atas
tindakan masyarakat serta kondisi-kondisi sosial yang melingkupinya. Secara
sederhana, ideologi berperan dalam pemberian cara pandang, membentuk
pemahaman, serta mengarahkan prilaku manusia dalam berinteraksi dengan

dunianya.

Berkebalikan dengan pandangan Marx dan Weber yang berpandangan
ideologi dibentuk oleh struktur masyarakat. Ali syari’ati justru menyatakan
bahwa, dengan kesadaran diri (ideologi) inilah manusia membentuk masyarakat.*®
Ideologi menempati posisi yang begitu kuat dalam pikiran dan keyakinan manusia
dan ideologi tetap diperpegangi sebagai penuntut hidup yang paripurna bagi para
penganutnya. Bagi Ali Syariati hanya ideologilah yang mampu merubah
masyarakat karena sifat dan keharusan ideologi yang meliputi keyakinan,
tanggung jawab, dan keterlibatan untuk komitmen.® Pandangan Ali Syari’ati ini
senada dengan pandangan Antonio Gramsci yang menyatakan bahwa ideology
lebih dari sekedar sistem ide secara historis memiliki keabsahan yang bersifat
psikologis (ideologi memberikan spirit perjuangan) selain itu ideologi mengatur
dan memberikan tempat bagi manusia untuk bergerak dan mendapatkan kesadaran

mengenal posisi mereka maupun perjuangan mereka dalam kehidupannya.

*®Ali Syari’ati, Ideologi Kaum Intelektual: Suatu Wawasan Islam, 114.
491 h;

Ibid., 57.
*Ibid., 81.
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Ali Syari’ati adalah orang yang sangat beriman kepada Tauhid dengan
seluruh arti yang terkandung dalam istilah ini, dan sekaligus seorang pemikir yang
sadar akan tanggungjawab sosialnya, tanpa pernah melepaskan tanggungjawabnya
dia berhasil membuktikan, sungguh kebodohan begitu merajalela, bagaimana
mengabdikan seluruh kehidupan, penelaahan, Kkarya-karya, dan bahkan
keluarganya, bagi cita-cita dan penyampaian dakwanya. Dia mencurahkan seluruh
waktunya untuk jihad, perjuangan dan bimbingan, dengan harapan agar generasi
muda yang belum pandai itu dapat terbebas dari kebimbangan dan kegelapan yang

selama ini membelit mereka.>*

Diantara salah satu kajian Ali Syari’ati atas sejarah kehidupan adalah
filsafat sejarah, agama, hukum dan sosiologi, dilakukan di dalam perspektif
ketauhidan alam. Konsekuensinya, persoalan tauhid itu sendiri dipandang sebagai
salah satu asas pemikiran dan ideologi bagi filsafat sejarah. Sebab ia mampu
menyingkap kehidupan masa lalu manusia dan masyarakat manusia. Yakni

persoalan yang menyangkut nasib manusia di masa mendatang.

Setiap bentuk analisis filosofis yang dilakukannya, baik historis maupun
ideologis, berdasar pengakuan yang secara lantang dikatakan Syari’ati sendiri
yang muncul dari keimanannya kepada tauhid. Tauhid adalah ajaran yang
diturunkan dari langit ke bumi, yang membuka diri untuk dipelajari, dianalisis,
dikaji, diperdebatkan secara filosofis dan teologis, dan diteliti secara ilmiah, agar

la bisa berhadapan dengan persoalan-persoalan yang ada di dalamya, untuk

*lKazuo Shimogaki. Kiri Islam. Terj. M. Imam Aziz dan M. Jadul Maula. (Yogyakarta:
Lkis, 1993), 26.
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digunakan dalam hubungan-hubungan antar kelompok sosial, lapisan-lapisan
masyarakat, hubungan individu dengan kelompok, aliran-aliran kemasyarakatan,
suprastrutur, institusi-institusi sosial, keluarga, politik, perilaku sosial dan
interaksi-interaksi antar individu, kelompok dan tanggungjawab sosial yang ada di

masyarakat, agar semuanya terpusatkan pada konsep ketauhidan.

Dalam pengertiannya yang umum, tauhid pada awalnya adalah batu sendi
ideologi dan transformasi intelektual dalam membentuk masyarakat yang
bertauhid yang infrastruktur material dan perekonomiannya tidak berbenturan satu
sama lain (Tauhid integral), sebagaimana halnya dengan infrastruktur

pemikirannya (Tauhid Kesemestaan).*?

Selain itu Syari’ati melihat bahwa ditengah-tengah masyarakat terdapat
pertarungan yang berlangsung terus menerus antara Tauhid kemasyarakatan
dengan syirik kemasyarakatan disepanjang sejarah. Analisis dinamik yang

dilakukan Ali Syari’ati untuk masalah ini adalah sebagai berikut”

Sebagaimana halnya yang ada pada pandangan ketauhidan
terhadap alam semesta, yakni ketauhidan di alam ini, maka melalui
analisis ketauhidan dalam segala perwujudan, bisa pula dilakuakan analisis
terhadap komunitas manusia dan dalam bentuk yang disodorkan oleh
tauhid itu sendiri dalam medan perwujudan yang ada dalam sistem alam
semesta, yaitu unsur penentang, pendewaan benda-benda, dan kekuatan-
kekuatan ghaib dan metafisis yang menentukan nasib manusia dan
masyarakat.

Dalam masyarakat tauhid juga dikenal sebagai suatu faktor pembasmi

dewa-dewa yang ada dimuka bumi dan penguasa-penguasa yang menentukan

214 Syari’ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Barat, Terj. Afif Muhammad
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1992), 32.
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nasib manusia dan merampas kekuasaan mereka, serta menentukan sistem sosial
dan bentuk kehidupan individu, lapisan dan interaksi-interaksi sosial. Atau,

dengan kata lain yang lebih umum, kemusyrikan manusia.

Pandangan dunia tauhid merupakan sebuah pandangan dasar yang
memiliki kehendak intelejen, persamaan dan tujuan. Hal demikian berbeda
dengan pandangan dunia yang membagi kehidupan dalam Kkategori yang
berpasangan: dunia dan alam akal, fisik dan ghaib, substansi dan arti, rohani dan

jasmani.>

Maka wajar kemudian kalau seandainya Syari’ati banyak dibenci oleh
segelintir ulama, kaki tangan penguasa, ia menerangkan bahwa syirik yang
sesungguhnya ialah bukan berarti ia mengingkari keberadaan tuhan, namun syirik
yang dimaksud ialah berkaitan dengan setiap kepercayaan terhadap multiteisme,
perwujudan syirik modern dapat dijumpai pada kasus dimana orang melakukan
tindakan yang merupakan monopoli tuhan, dengan begitu menempatkan dirinya
sebagai tuhan, memuja pribadi atau memuja hubungan kemanusiaan. Setiap orang
bergantung pada orang lain secara membabi buta mengikuti tunduk dan patuh

merupakan contoh kesyirikan.

Syari’ati melukiskan “orang yang memaksakan kehendaknya kepada
orang lain dan memerintah menurut kemauannya sendiri berarti dia syirik karena

perintah, kehendak, kekuasaan, dominasi dan pemikiran mutlak itu merupakan

*Edward W Said, Melawan Hegemoni Barat: Ali Syari’ati dalam Sorotan Cendekiawan
Indonesia, Editor: M Deden Ridwan (Lentera Jakarta: Juli 1999), 85.
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monopoli Tuhan saja”,>* Syari’ati memang menjadi salah seorang figur yang
banyak memberikan kritik terhadap ulama, Syari’ati menyebut bahwa jika orang
memuja seorang Fagih,>® lalu menghormatinya sedemikian rupa sehingga
menerima apa saja yang dikatakannya dan setiap perintahnya dan mengikuti setiap
gagasan maka orang seperti itu telah berbuat syirik dan muslim seperti ini disebut

sebagai “penyembah berhala yang religious”.

Syari’ati juga mengkritik peranan agama yang terlembagakan, karena
ketika agama terlembagakan dan yang memerankan peranan agama Yyang
terlembagakan, karena ketika agama terlembagakan dan yang memerankan
peranan agama tersebut sebagai tangan kanan penguasa, maka peran yang
dilakukan oleh seorang agamawan tiada lain hanya memberikan indoktrinasi yang
terkutuk bagi masyarakat. Padahal menurut kami (penulis), seorang pemuka

agama semestinya selalu melakukan tabayun dan tadabur. Menurut Ali Syari’ati,

“Manusia modern sangat sulit menjadi manusia sempurna, karena
ia mengabaikan agama, bahkan dalam beberapa hal telah merusak agama.
Merek hanya mendasarkan pengetahuannya pada aspek bendawi yang

empirik dan rasional. Rasio bagi mereka telah melahirkan materialisme
:95 56

yang menjadi tuhan bagi dirinya sendiri”.
Syari’ati dalam memahami Islam menggunakan basis Ideologi Islam yang
perlu dimaknai kembali dengan membawa misi-misi pencerahan bagi umat. salah

satu karya yang memberikan arti penting akan wawasan pemikiran Islam yakni

yang berjudul eslamshenasi/ Islamologi, Islamologi ini yang kemudian menjadi

> Ali Rahnema, Para Perintis Zaman Baru Islam., 228.

*Fagih yaitu orang yang ahli dalam pemahaman agama dan ijtihadnya bisa dipakai
sebagai rujukan.

Ali Syari’ati, Islam Mazhab Pemikiran dan Aksi, Terj. M.S. Nasrullah (Bandung:
Mizan, 1992), 12.
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benih-benih dan banyak gagasan Syari’ati yang dikemudian hari menjadi
fokusnya dan dibahas panjang lebar.>” Banyak para kalangan menganggap
Syari’ati telah menyimpang dari tradisi Islam Syi’ah karena menggunakan

sumber-sumber non-Syi’ah.*®

Yang saya maksud dengan Islamologi adalah memahami ideologi Islam.
Bukan Islam hanya sebagai spesialisasi ilmiah, melainkan perasaan
seseorang berkaitan dengan mazhab pemikiran sebagai satu sistem
keyakinan dan bukan sebagai satu kebudayaan. Ini berarti memahami
Islam sebagai sebuah ide dan bukan sebagai sebuah ilmu. Dan juga berarti
sebagai suatu gerakan kemanusiaan, historis, dan intelektual, bukan
sebagai gudang informasi teknis dan ilmiah.*®

Islamologi memenuhi tiga maksud pertama yaitu mengemukakan Islam
modern, egaliter dan demokratis sebagai bentuk ideal dan asli Islam. Kedua
berkaitan dengan hal-hal yang merintangi terwujudnya Islam ideal. Dan
selanjutnya berkaitan dengan kenapa kaum muslim sebagai pihak yang benar-
benar menyakini aspek pokok agama mereka yaitu monoteisme (Tauhid), wajib

menentang dan mengatasi berbagai hal yang merintangi ini.*°

Dalam tujuan riset Syari’ati tentang Islamologi ini, memperkenalkan Allah
pada manusia masa kini sebagaimana dia dikenal oleh mereka yang memperoleh
pengetahuan tentang Islam dari tangan pertama yaitu sumber aslinya (Nabi), dan
sebagaimana dia diperkenalkan oleh Islam yang asli. Maksudnya, Tuhan harus

dikemukakan agar disatu pihak kelompok-kelompok keagamaan, yang

*’Ali Rahnema, Para Perintis Zaman Baru Islam, Terj. llyas Hasan (Bandung: Mizan,
1995), 225.

*Ibid., 234.

»Ali Syari’ati, Islam Mazhab Pemikiran dan Aksi, Terj. M.S. Nasrullah (Bandung:
Mizan, 1992), 18.

* 1bid., 226.
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mempunyai konsepsi yang kabur dan barangkali saja menyesatkan mengenai dia
dan yang mempunyai kepekaan religious, akan merenungkan kembali
kepercayaan-kepercayaan mereka; dan, dilain pihak, kelompok yang terpisah dari
agama mereka yang tidak menyukainya karena mereka mempunyai pemahaman
yang salah tentangnya, atau tidak tertarik padanya karena mereka tidak
mengetahui apa-apa tentangnya, akan mendekatkan diri mereka dengan iman

keagamaan yang dipenuhi kesadaran, progresifitas dan ilmiah.

Terutama Allah harus diperkenalkan dengan cara sedemikian rupa agar
tercipta suatu pemahaman yang mendalam, positif, dan lengkap atas Islam,
dengan cara sedemikian rupa agar tercipta suatu pemahaman yang mendalam,
positif, dan lengkap atas Islam, dengan pengertian yang menyeluruh atas kualitas
dari persepsi keimanan, pemahaman akan Tuhan, pemujaan, hubungan antara
manusia dengan Tuhan dan hubungan Tuhan dengan alam raya; dan juga dengan
pemahaman penuh akan cara al-Qur’an yang melalui metode ilmiah dan
intelektualnya yang khas menggambarkan Tuhan. Adalah penting untuk

memperkenalkan Tuhan, itu juga cara untuk memperkenalkan Islam.

Memahami Tuhan dari setiap agama merupakan hakekat dan arah yang
ditujunnya. Lebih-lebih, Tuhan dari setiap agama merupakan landasan yang
darinya semua kepercayaan, prinsip, nilai, semangat sejati dari kitabnya dan ciri-

ciri serta kepribadian dari para Nabinya, mengambil makna.®*

®'Ali Syari’ati, Membangun Masa Depan Islam: Pesan Untuk Para Intelektual Muslim,
Terj. Rahmani Astuti, cet. VI (Bandung: Mizan, 1998), 150.



59

Kecerdasan dan wawasan yang luas, dan yang lebih penting lagi adalah
akidah yang kokoh dan benar tentang Islam serta kesadarannya yang mendalam
tentang komitmen dirinya dengan persoalan-persoalan tersebut.?? Disini yang
dinilai oleh Syari’ati bukanlah ke-Islamannya sang alim ataupun ke-Islaman si
awam, melainkan ke-Islamannya mereka yang sadar dan ingin andalannya adalah
Musim intelektual yang sadar, bukan sang alim dan bukan pula sang awam.
Dalam Islam ada dua hal yang satu sama lain saling mengsyaratkan dan saling
menyertai, yaitu membentuk diri sendiri dan merubah diri sendiri, dalam
pengertian inilah kita bias menangkap makna kalimat bersayap yang sangat
digemari Syari’ati “Hidup adalah tiada lain dari pada Iman dan Jihad”, maka
jelaslah bahwa karya-karya dan perjuangan-perjuangan Syari’ati merupakan buah

dari iman dan jihadnya.

Implementasi kesadaran tauhid Ali Syari’ati, sebagaimana tauhid sebagai
landasan Etika/moral, yang dimaksud bagi Syari’ati merupakan pandangan
hidupnya sekaligus konsep sentralnya. Tauhid bukanlah pemahaman monoteisme
sebagaimana yang dimengerti umat Islam pada umumnya. Dimensi Tauhid
menjadi basis segala-galanya. Intinya bagi Syari’ati ketauhidan adalah kesatuan

dengan segala-galanya.

Sehingga tauhid juga dapat diartikan sebagai modus eksistensi manusia,
yang digambarkan oleh Syari’ati dalam pembahasannya yang sangat romantik,

reflektif, dan revolusioner yang mengenai ibadah haji. Beliau mengatakan, ibadah

2A 14 Syari’ati, Humanisme Antara Islam dan Mazhab Barat, Ter. Afif Muhammad
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1992), 16.
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menggambarkan “kepulangan” manusia kepada Allah yang mutlak dan tidak
terbatas, serta tidak ada yang menyerupai-Nya. Perjalanan “pulang” kembali
kepada Allah menunjukkan suatu gerakan yang pasti menuju kesempurnaan,
kebaikan, kebenaran, keindahan, pengetahuan, kekuatan, nilai-nilai, dan fakta-
fakta.®® Salah satunya yakni, tawaf merupakan contoh dari sebuah sistem yang
berdasar pada gagasan tentang monotheisme yang meliputi orientasi sebuah
partikel manusia. Allah adalah pusat eksistensi, dia adalah fokus dari dunia yang
sementara ini. Sebaliknya manusia adalah partikel yang bergerak yang mengubah

posisinya dari yang sekarang ke yang seharusnya.®*

Mengenai haji, yang dimaksud untuk meninggalkan pakaian lama manusia
dan mengganti pakaian lhram adalah agar manusia bias mengibaratkan betapa
mereka telah menjadi satu dengan manusia lain, tiada lagi batas dan status yang

merintangi manusia. Dengan nada yang sama Syari’ati menuturkan:

Tinggalkan semua batasan atau penutup yang dikenakan oleh umat
manusia dalam kehidupan sehari-hari mereka, karena kita bagaikan srigala
(lambang kekejaman dan penindasan), tikus (lambang kelicikan), rubah
(lambang tipu daya) atau domba (lambang penghambaan). Manusia
hendaknya meninggalkan semua lambang-lambang ini dan berubahlah
menjadi bentuk aslimu sebagai manusia.®®

Karena dalam hal ini, agama merupakan derivasi atau penurunan akan
ruang lingkup moral atau hanya berbicara baik dan buruk atau etika. Paradigm
tauhid yang berbasis etika dan moral bertujuan untuk mendekontruksi budaya

barat atas umat Islam yang telah kehilangan nilai martabatnya dalam mencegah

%3Ali Syari’ati, Hajj, Terj: Anas Mahyuddin (Bandung: pustaka Hidayah, 1985), 9.
*“Ibid., 49
®Ibid., 26
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terjadinya tindakan amoral dan merusak lingkaran. Seorang ahli tauhid inilah
nantinya yang akan melahirkan revolusioner Islam ideal dengan mengembangkan
gagasannya yang baik secara idealis maupun praktis. Dalam kontek ini terlihat
bahwa Syari’ati mengajak pada setiap umat agar mereka menjadi ahli tauhid, yang
secara tidak langsung Syari’ati menanamkan jiwa kepada setiap orang untuk
menolak, menentang dan melawan segala sumber kekuatan syirik seperti yang
tercermin dalam jiwa Qabil berwajahkan Firaun (kekuasaan), Qarun (kekayaan)

dan Bal’am (agamawan).

Dengan menggunakan konfrontasi terhadap simbol-simbol seperti diatas
maka Islam ideal akan terwujud dengan pemaknaan yang progresif. Syari’ati
melihat bahwa mayoritas umat saat ini mengidap penyakit kesyirikan yang
menyebabkan kebanyakan masyarakat menjadi lebih dekat dengan multiteisme.
Dalam konteks ini jelas syari’ati ingin membangkitkan masyarakat agar ia
melawan segala macam bentuk tuhan yang palsu, tuhan yang dibuat oleh manusia
itu sendiri baik dalam tataran berhala psikologis maupun sosial karena hal ini

dapat merusak moral individu yang bertauhid.

Sehingga kesadaran tauhid dalam hal ini berdampak terhadap moral
manusia. Bagi Syari’ati apa yang dijelaskan dalam bahasa para intelektual di
dunia sekarang sebagai tanggung jawab kemanusiaan dan sosial. Hal ini di
definisikan dalam Islam sebagai perintah kepada kebaikan dan mencegah
kejahatan, menurut Syari’ati perintah amar ma’ruf nahi munkar merupakan dua
kekuatan sifat primordial manusia yang telah dianjurkan Islam pada para

penganutnya dalam bentuk usaha-usaha sosial yang wajib.
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Seseorang harus mempertimbangkan dan mengerjakan Amr bi Al Ma’ruf
wa Nahy ‘an Al Munkar dalam pengertian Islami yang sejati dan luas karena
banyak contoh-contoh kebaikan dan kejahatan dalam masyarakat sekarang
mengambil warna dan bentuk baru. Apabila konsep tentang kebajikan dan
kejahatan menjadi asing dalam bentuk mental yang kerdil dan kering dalam
pikiran kita dan kita hanya membawakan sedikit contoh eksternal yang khas
dalam sistem tertentu dari masa silam atau bahkan dari masa kini sekalipun, maka
dengan berlalunya waktu, secara esensi, perintah kepada kebaikan dan mencegah

kejahatan akan segerah punah.

Dosa terbesar ialah bahwa kita berpegang pada konsep menyuruh
kebaikan dan mencegah kejahatan dalam pola pikir individual yang kering dan
menganggapnya sebagai masalah sampingan dan fenomena yang tidak
permanen.”® Di sini, tugas muslim juga harus melaksanakan salah satu ajaran
Islam tersebut dengan atas dasar tauhid yang mendalam. Sehingga semakin

sempurnalah ia disisi Tuhan dan manusia lainnya.

Pada dasarnya nilai agama mempunyai potensi sebagai faktor pembebas.
Pada saat tertentu juga dapat merupakan faktor penghambat pembebasan, yaitu
ketika symbol-simbol ultimate-nya diangkat menjadi alat legitimasi bagi status

quo penindas fisik dan non fisik yang sedang berjalan.®’

%Ali Syari’ati, Agama Versus Agama, Terj: Dr. Afif Muhammad dan Drs. Abdul Syukur
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), 82.
®’Said Tuhuleley dkk, Masa Depan Kemanusiaan (Yogyakarta: Jendela, 2003), 60.
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Sehingga di hadapan kita, sebenarnya potensi yang berharga dari agama
harus dikuak dalam kerangka pembebasan manusia dari manusia dari beberapa
belenggu yang menyesatkan, menakutkan, boros, merusak lingkungan, dan
mereduksi nilai-nilai kemanusiaan. Salah satu caranya adalah lewat kehidupan
spiritual dengan pemenuhan kesadaran tauhid yang dapat mengarah ke perubahan

sosial dan masyarakat dibebaskan dari ketidakadilan dan kebohongan.

Pengertian tauhid sebagaimana diungkapkan oleh Syari’ati dalam paparan
di atas. Pada dasarnya menyikapi pokok pikiran mengenai hubungan tiga subtansi
yang terpisah yaitu: Alam, manusia dan Allah yang merupakan tahap pertama dari
ketiga tahap dari ideologi. Yang mana, kesemuanya mempunyai arah, gerak,
kehendak, dan ruh yang sama, serta hidup yang sama pula.®® Maka dari itu,
sebelum menjabarkan secara detail masalah implikasi tauhid akan pembebasan,
terlebih dahulu harus dipahamiai salah satu bahwa dasar dari ideologi Syari’ati
adalah tauhid, seorang mistis filosofis pandangan dunia yang melihat alam
semesta sebagai salah satu organisme hidup, dijiwai dengan kesadaran diri dan
kemauan, berkembang dalam arah yang telah ditentukan menuju tujuan utopis.
Tauhid memungkinkan tidak ada dikotomi semua adalah kesatuan dalam trinitas
hypostasis: Tuhan, alam dan manusia. Tanggung jawab manusia adalah untuk

mengenali dan menerima model realitas dan bergerak dengan alirannya.

Syari’ati melengkapi keterangannya mengenai tingkatan atau tahapan kerja
sebuah ideologi. Menurutnya ada tiga tahap ideologi, ketiga tahap tersebut adalah

sebagai berikut:

%8Ali Syari’ati, Tentang Sosiologi Islam, Terj. Saifullah Mahyudin, 105.
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Tahapan pertama adalah cara kita melihat dan tahapan menangkap alam
semesta. Eksistensi dan manusia. Tahap kedua terdiri dari cara khusus dalam kita
memahami dan menilai semua benda dan gagasan yang membentuk lingkungan
social dan mental kita. Tahap ketiga mencakup usulan-usulan metode-metode
berbagai pendekatan dan keinginan-keinginan yang manfaat untuk mengubah
stasus quo yang kita tidak puas.®® Dari ketiga tahapan tersebut menurut Syari’ati
tahap ketiga adalah tahap suatu ideologi mulai menjalankan misinya dan
memberikan kepada para pendukungnya pengarahan, tujuan cita-cita serta rencana
praktis sebagai dasar perubahan dan kemajuan kondisi sosial yang diharapkan.
Tetapi seorang intelektual, menurut Syari’ati,”° berkewajiban memakai bahasa
symbol, kode, dan pada akhirnya ideologi Islam, sebagai media komunikasi yang
utama. Dengan membersihkan substansi ideologi Islam dari noda-nodanya dan
mengubah doktrin sikap diam dan menarik diri dari mementingkan diri sendiri
yang hanya relevan dengan akhirat menjadi mazhab berfikir yang aktif yang

peduli dengan dunia dan akhirat.

Dalam pandangan Syari’ati, tauhid menolak adanya kontradiksi dan
disharmoni dalam jagat raya. Oleh karena itu, tauhid juga menolak adanya
kontradiksi legal, sosial, politik, rasial, nasional, teritorial, genetik bahkan
ekonomis. Karena Islam merupakan suatu kesatuan, maka tauhid sebagai dasar
dari ideologi Islam, harus mencakup seluruh aspek pemikiran dan perilaku

manusia.”" Tujuan Syari’ati adalah untuk membuktikan mengapa muslim sejati

% Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim (Jakarta: Sri Gunting, 1982), 160.
°Ali Rahmena, Ed. Para Perintis Jaman Baru Islam (Bandung: Mizan, 1996), 225.
"LAli Syari’ati, Hajj, Terj Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka, 1983), 7.
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harus menentang politeisme seperti yang telah ia definisikan. Setelah membangun
rakyat sebagai katalis perubaha, ia bermaksud untuk membebaskan kekuatan
rakyat untuk menentang otoritas-otoritas yang tidak adil. Di permukaan, syari’ati
membuat generalisasi yang agak naif dengan mengindikasikan trinitas kejahatan
dari kebodohan, ketakutan dan keserakahan sebagai sumber dari penyimpangan,

dosa, kejahatan, kekejian, kehinaan, sifat buruk, dan bahkan kemunduran.

Seorang muwahhid (yang mengesahkan), menurut Syari’ati, adalah kebal
dari ketiga keburukan diatas. Tingkah lakunya tidak diatur oleh kesenangan,
melainkan diatur oleh kesadaran bahwa hanya Tuhanlah yang berhak untuk
ditakuti, dan diagungkan setiap saat, dan bahwa semua selain Tuhan tidaklah
berkuasa dihadapan-Nya. Syari’ati memberikan manusia bertauhid semua
karakteristik yang akan membuat sebuah revolusi Islam yang Ideal. Seorang
muwahhid adalah individu yang merdeka, berani, tidak egois, dapat dipercaya dan
tidak mempunyai keinginan yang tidak menundukkan kepala kepada otoritas yang
lain selain Tuhan. Dikemudian hari, seorang yang bertauhid, pendakwah,

memberikan jalan bagi mujahid yang revolusioner.

Agama multiteisme atau syirik selalu berupaya untuk melegitimasi dan
mempertahankan status quo dengan menggunakan kepercayaan-kepercayaan
metafisika, kepercayaan pada Tuhan-Tuhan, kepercayaan pada hari kiamat,
kepercayaan terhadap hari kebangkitan dan menyelewengkan kepercayaan
terhadap kekuasaan gaib dan merusakkan semua prinsip-prinsip kepercayaan
agama, karena itu atas nama agama rakyat dipaksa percaya ‘situasi anda atau

masyarakat anda adalah situasi yang harus diterima karena merupakan
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manifestasi kehendak Tuhan. Itu adalah takdir dan nasib”. Inilah bisikan ulama
yang menjadikan agama sebagai alat untuk melegistimasi yang telah disinggung
atas yakni, kekuasaan (simbol Fir’aun) dan kekayaan (simbol Qorun), dan pendeta
penguasa (simbol Bal’am). Sedangkan urutan terakhir ialah penopang dari kedua
simbol ini. Inilah yang disebut dengan trinitas berhala yang keberadaannya saling
memperkuat satu sama lain. Oleh karenanya dalam Haji, Syari’ati menafsirkan
ketika sampai pada ritual lempar jumrah, yang pertama kali dilempar ialah berhala
ketiga, karena yang ketiga ini sebagai penopang/ pendukung yang lainnya, tiada
lain yang dimaksud Syari’ati ini ialah simbol Bal’am, dalam sebuah ayat

berbunyi:
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Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan
selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih putera Maryam,
padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan.

Dalam bahasa yang lain Syari’ati menyebut Bal’am dengan Khannas.
Khannas dalam arti pemimpin spiritual yang menjual agama demi memperoleh
kekayaan dan seorang saintis yang menjual pengetahuannya atau seorang
intelektual yang khianat. Al-Qur’an menyatakan perbuatan yang paling merusak,

memecah belah, menyesatkan dan menciptakan diskriminasi dalam sejarah umat

2QS: al Taubah: 31.
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manusia yang pernah hidup sebagai masyarakat kolektif yang penuh kedamaian.
Merekapun mengklaim bertanggung jawab sebagai hakim bagi para pemimpin
spiritual umat sambil secara sadar merasa iri terhadap orang lain. Oleh karenanya
dengan niat menembak Kketiga berhala itu, maka yang harus pertama kali
dilenyapkan ialah berhala yang terakhir karena ia sebagai basis atau setan yang
selalu menggoda manusia. Sampai di sini Syari’ati menuturkan bahwa ketiga
berhala ini merupakan sesuatu yang sangat berbahaya sekali dimana Fir’aun
menurut orang-orang yang berkepentingan dengan ekonomi dan memandangnya
sebagi struktur bangunan masyarakat. Bal’am menurut kaum intelektual yang
percaya bahwa tidak akan terjadi perubahan sosial kalau tidak ada perjuangan
sejati melawan kebodohan, kelemahan pikiran, dan setiap kondisi yang dapat
menyebabkan manusia menganut politheisme/ syirik dengan berkedok

monotheisme/ tauhid. Syari’ati mengungkapkan dalam bukunya:

Siapapun yang mengenal Nabi dan mendalami Al-Qur’an akan
tahu betul bahwa mereka telah meramalkan bahaya yang paling
mengancam Islam dan umat muslim bukan dari orang musyrik, orang
kafir, pemuja berhala, orang yang matrealis, ateis, atau naturalis,
melainkan “orang munafik”. Tak satupun dari yang disebut mula-mula itu
merupakan ancaman utama karena Islam selalu menang dalam perang
intelektual dan juga perang militer melawan mereka. Musuh yang paling
berbahaya adalah penindas yang menyelubungi dirinya dengan pakaian
keadilan Islam, seorang pemuja berhala, pemuja manusia, pemuja uang
dan pemuja kekuasaan yang mengumandangkan slogan tauhid.”

Selain itu, Syari’ati juga menyatakan:

Ya bahaya sedang mengintai, lebih buruk dari sebelumnya, tidak
dari balik bebatuan ataupun bebukitan, tapi jauh didalam lubuk hatimu
atau dalam kesadaranmu, kemanusiaanmu, pengetahuanmu, cintamu,
kemenanganmu, perjuanganmu, warisan sejarahmu, jalanmu untuk

3Ali Syari’ati, Membangun Masa Depan Islam, 63.
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menjadi seperti Ibrahim as dan jalanmu untuk menghampiri Tuhan Yang
Maha Kuasa.

Musuhmu tidak selalu berupa senjata atau sebuah pasukan perang.
Tentunya juga bukan pihak luaryang dikenal. Musuhmu mungkin berupa
suatu sistem atau perasaan, suatu pemikiran atau sebuah barang milik.
Suatu jalan hidup atau jenis pekerjaan, suatu cara berpikir atau perangkat
kerja. Mungkin juga berupa kecintaan terhadap kemenangan, kecintaan
terhadap seni dan keindahan (romantisme), kecintaan terhadap bukan
sesuatu apa pun (eksistensialisme), kecintaan terhadap bukan negeri dan
darah (rasisme), kecintaan terhadap para pahlawan dan pemerintahan pusat
(fasisme), terhadap perasaan (gnostisisme), terhadap surga (spiriitualisme),
terhadap eksistensi (realisme), terhadap sejarah (fatalisme), terhadap
kehendak Tuhan (determinisme), terhadap akhirat (agama), ketakhayulan
idealisme, ketamakan ekonomise, semua itu adalah berhala-berhala
politheisme masa kini.”

Pembahasan kali ini berkaitan dengan tipikal seseorang yang dianggap
Syari’ati mempunyai peran sangat penting dalam mengemban amanah dan
tanggung jawab guna menyadarkan, membimbing mengarahkan dan mengarahkan
dan memobilisasi masa untuk melakukan suatu perubahan dan pergerakan sosial,
sebagaimana penulis singgung sebelumnya bahwa ideologi identik dengan orang
yang memiliki kesadaran, komitmen dan tanggung jawab, sejalan dengan hal ini,
Syari’ati menunjuk pada tipikal ini dengan sebutan Raushan Fikr, karena pada
dasarnya hanya seorang Raushan Fikr yang sejatinya sebagai pemilik idiologi

Islam itu sendiri.”

Meminjam istilah Syari’ati yakni Raushan Fikr yang dimana manusia
memiliki karakteristik memahami situasi, merasakan desakan untuk memberi

tujuan yang tepat dalam menyebarkan gaya hidup moralitas dan monastis, anti

"Ali Syari’ati. ldeologi Kaum Intelektual. (Bandung: Mizan, 1984) 209-210.

lstilah Raushan Fikr tidak hanya sebatas dimiliki oleh Islam saja, bagi Syari’ati siapa
saja yang mempunyai kesadaran, komitmen dan tanggungjawab sebagai ciri khas orang
yang berideologi itulah orang yang disebut cendekiawan yang tercerahkan.
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status quo, konsumerisme, hedonisme dan segala kebuntuhan filosofis, menuju

masyarakat yang mampu memaknai hidup, konteks, dan realitas masyarakat.

Visi yang diharapkan oleh Syari’ati ialah membentuk manusia yang
multidimensi, seorang manusia yang berwatak ideologis, sebagaimana seorang
pemikir tercerahkan yang memiliki kesadaran, komitmen dan tanggungjawab
untuk membentuk tauhidul ummah (Ummat Tauhid) yang berdiri tegak diatas
Kitab (simbol keimanan, ilmu/pemikiran, dan peradaban), Mizan (simbol
persamaan dan keadilan) dan Hadid/besi (simbol kekuatan militer, ekonomi atau

keseimbangan materi).

Tauhid dan Pembebasan berimplikasi dalam kepribadian sang tauhid yaitu
sebuah makhluk yang terintegrasi dan harmonis, yan menjadi satu dengan dirinya,
lingkungan alamnya dan dengan Allah. la tidak dapat dan tidak akan membagi
hidup ke dalam kehidupan yang religius dan sekuler, privat dan publik, spiritual
dan politik. Perjuangan untuk mempribadikan tauhid juga mengimplikasikan

perjuangan untuk mengaktualisasikannya secara sosial. []



